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ABSTRAK 

Kabupaten Batang mengalami peningkatan jumlah industri dengan dibangunnya 

dua kawasan industri dan industri besar seperti PLTU. Peningkatan jumlah 

penduduk sejalan dengan meningkatnya jumlah dan kebutuhan transportasi dan 

timbulan sampah. Selain itu, pertanian menjadi salah satu kegiatan utama 

masyarakat Kabupaten Batang. Kegiatan industri, transportasi, dan pembakaran 

sampah domestik dan limbah pertanian menghasilkan emisi udara konvensional 

yang berbahaya bagi kesehatan. Oleh karena itu, perlu dilakukan inventarisasi emisi 

CO, SO2, NO2, HC, PM10, PM2.5, TSP pada sektor tranportasi, industri, dan 

persampahan di Kabupaten Batang. Berdasarkan hasil inventarisasi emisi di 

Kabupaten Batang, sektor transportasi menyumbangkan emisi terbesar di 

Kabupaten Batang, disusul sektor industri dan sektor persampahan dengan 

parameter HC, SO2, NO2 masih melebihi baku mutu. Sehingga dilakukan upaya 

untuk menurunkan polusi di Kabupaten Batang dengan optimalisasi kendaraan 

umum, peralihan kendaraan listrik, perancangan ruang terbuka hijau untuk sektor 

transportasi. Selain itu, untuk emisi dari sektor industri dilakukan dengan 

optimalisasi penggunaan biomassa dan penyusunan green belt di Kawasan Industri 

dan PLTU. Pada sektor persampahan dapat dilakukan penurunan emisi dengan 

digester biogas, perancangan TPS, dan optimalisasi pemanfaatan limbah pertanian 

untuk pakan ternak. 

Kata kunci : Industri, Transportasi, Pembakaran Sampah, Kabupaten Batang, 

Udara Konvensional, AERMOD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Batang Regency has experienced an increase in the number of industries with the 

construction of two industrial estates and large enterprises such as PLTU. The 

increase in population is in line with the rise in the amount and need for 

transportation and waste generation. In addition, agriculture is one of the main 

activities of the people of Batang Regency. Industrial activities, transportation, and 

burning domestic and agricultural waste produce conventional air emissions that 

harm health. Therefore, it is necessary to carry out an inventory of CO, SO2, NO2, 

PM10, PM2.5, TSP emissions in the transportation, industrial and solid waste sectors 

in Batang Regency. Based on the results of an inventory of emissions in Batang 

Regency, the transportation sector contributes the most significant emissions in 

Batang Regency, followed by the industrial sector and the solid waste sector, with 

the parameters HC, SO2, NO2 still exceeding the quality standards. So efforts were 

made to reduce pollution in Batang Regency by optimizing public transportation, 

switching to electric vehicles, and designing green spaces for the transportation 

sector. In addition, emissions from the industrial sector are carried out by 

optimizing the use of biomass and preparing green belts in Industrial Estates and 

PLTUs. In the solid waste sector, emission reductions can be carried out with a 

biogas digester, TPS design, and optimizing the use of agricultural waste for animal 

feed. 

Keywords : Industry, Transportation, Waste Burning, Batang Regency, 

Conventional Air, AERMOD 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang  

    Udara merupakan sumber daya tak terbatas dan sumber daya milik 

bersama yang menjadi komponen penting bagi kelangsungan hidup manusia dan 

makhluk hidup lainnya. Namun, seiring berkembangnya pembangunan suatu 

daerah dan pusat-pusat industri, serta peningkatan jumlah transportasi dan jumlah 

penduduk memberikan dampak terhadap perubahan kualitas udara disuatu daerah 

karena terjadinya pencemaran udara. Tingkat keparahan polutan udara dan emisi 

berada di lingkungan sangat dipengaruhi oleh aktivitas industri, transportasi jalan, 

pembakaran sampah di udara terbuka, sumber biogenik, dan sumber rumah tangga 

dalam ruangan (Sri Aryanti, 2019). Pencemaran udara pada prinsipnya yaitu 

masuknya bahan kontaminan alami maupun buatan ke dalam atmosfer yang 

menyebabkan kualitas udara menurun sampai tingkat tertentu (Nailufa et al., 2021). 

Berdasarkan data dari Word Health Organization (WHO), 91% tempat di dunia 

memiliki kualitas udara yang melebihi batas yang telah ditetapkan WHO. Indonesia 

termasuk salah satu negara dengan pencemar udara melebihi ambang batas. 

Menurut Laporan Kualitas Udara Dunia IQ Air 2021 Indonesia berada di peringkat 

ke-17 dengan kualitas udara terburuk di dunia. Pencemaran udara memberikan 

dampak terhadap kesehatan baik secara jangka pendek maupun jangka panjang. 

Gangguan kesehatan akibat pencemar udara antara lain pada saluran pernafasan, 

gangguan penyakit jantung, kanker, gangguan reproduksi dan hipertensi (Sri 

Aryanti, 2019) 

Kabupaten Batang merupakan salah satu daerah di Jawa Tengah yang 

terletak di tiga jalur utama mobilisasi perekonomian di Pulau Jawa sehingga 

memiliki arus transportasi dan mobilitas yang cukup tinggi. Namun, meskipun 

berada di jalur perdagangan nasional jalur pantura perekonomian Kabupaten 

Batang relatif masih rendah yaitu berada pada peringkat 29 dari 35 Kota/Kabupaten 

di Provinsi Jawa Tengan untuk Pendapatan Asli Daerah (PAD) (BPS, 2022). 

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Batang 



Tahun 2017-2022, Kabupaten Batang berupaya meningkatkan pertumbuhan 

industri dengan pengembangan kawasan industri untuk meningkatkan 

perekonomian daerah. Kawasan Industri Terpadu Batang merupakan salah satu 

kawasan industri di Kabupaten Batang dengan luas 4.300 hektar yang merupakan 

Proyek Strategis Nasioanl (PSN) yang mulai dibangun pada tahun 2020 bersamaan 

dengan diterbitkannya Peraturan Bupati Batang Nomor 50 Tahun 2020 tentang 

Pengelolaan Pengembangan Kawasan Industri Terpadu Batang. Selain itu,  terdapat 

juga pembangunan kawasan industri di Kabupaten Batang yang dikelola oleh pihak 

swasta yaitu Kawasan Industri Batang Industrial Park dengan luas 500 hektar yang 

mulai dibangun sejak 2020. Dengan dibangunnya dua kawasan industri di 

Kabupaten Batang tentunya akan menarik investor-invesrtor untuk mendirikan 

industri di Kabupaten Batang. Namun, dalam RPJMD Kabuaten Batang 2017-2022  

belum  tertuang adanya dukung terkait sarana prasarana pengelolaan lingkungan 

terutama pengelolaan emisi udara. Padahal, perkembangan industri tanpa 

mempertimbangkan pengelolaan lingkungan dapat menimbulkan masalah bagi 

lingkungan hidup (Izarul Machdar, 2018). Cerobong asap industri memiliki 

kontribusi sebagai sumber polusi udara sekitar 10-15% (BPPLH DKI Jakarta, 2018) 

 Adanya peningkatan jumlah industri berbanding lurus dengan peningkatan  

jumlah penduduk di suatu daerah (Martiningrum, 2019). Bertambahnya jumlah 

industri di Kabupaten Batang memberikan pengaruh terhadap peningkatan jumlah 

penduduk sehingga kebutuhan transportasi juga meningkat. Kegiatan transportasi 

juga mempunyai kontribusi terhadap polusi udara. Pencemar udara dari sektor 

transportasi berasal dari bahan bakar kendaraan (Sutrisno et al., 2016). Emisi 

kendaraan bermotor mengandung senyawa kimia, komposisi dari gas buang 

bergantung jenis mesin, alat pengendali emisi bahan bakar, suhu operasi (Kholod 

et al., 2016). Gas buang dari kendaraan bermotor memiliki kontribusi sumber polusi 

paling besar diatara sektor lain yaitu ± 80% (Haryanto, 2018).  

 Sektor pertanian juga merupakan sektor penting di Kabupaten Batang 

karena sekitar 81,06 % lahan di Kabupaten Batang berupa lahan pertanian (BPS, 

2022). Komoditas pertanian menghasilkan residu pasca panen seperti batang, daun, 

akar yang tertinggal di lahan setelah panen. Pembakaran residu hasil pertanian 



menjadi alternatif umum pengolahan residu pasca panen dengan 

mempertimbangkan kondisi spesifik suatu daerah (Rai, 2018). Pembakaran residu 

pertanian secara terbuka menghasilkan emisi berupa karbonmonoksida, 

karbondioksida, gas rumah kaca, partikulat, dan polutan lainnya yang dapat 

menimbulkan masalah kesehatan (Puspawati, 2020). Selain itu, praktik pembakaran 

sampah domestik atau yang sering dimaksud dengan open burning masih dilakukan 

dibeberapa kawasan di Kabupaten Batang. Hal ini terlihat dari indikasi presentase 

tingkat pelayanan persampahan Kabupaten Batang pada tahun 2021 hanya 

mencapai angka sebesar 47,46%. Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Batang, wilayah tersebut merupakan Kecamatan Wonotunggal, 

Kecamatan Reban, dan Kecamatan Pecalungan. Padahal, kegiatan open burning ini 

menghasilkan emisi gas-gas beracun dan berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan, 

seperti CO, CH4, NO2, SO2, VOC, TSP, PM10, PM2.5, dll (US EPA, 2003). 

Sedangkan, berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Pengendali Pencemaran 

Udara DLH Kabupaten Batang, belum adanya upaya pemantauan yang dilakukan 

oleh pemerintah Kabupaten Batang untuk melakukan pemantauan kualitas udara 

secara rutin.  

  Inventarisasi emisi bertujuan sebagai dasar untuk pengambilan kebijakan 

dan strategi pengendalian pencemaran udara bagi Pemerintah Kota/Kabupaten di 

Indonesia (Kementrian Lingkungan Hidup, 2013). Oleh karena itu, dibutuhkan 

inventarisasi emisi untuk mengetahui beban emisi yang ditimbulkan dari sektor 

industri, transportasi, dan persampahan di Kabupaten Batang dan bagaimana pola 

dispersi emisi yang dihasilkan dari ketiga sektor tersebut. Pada tugas akhir ini, 

inventarisasi akan berfokus pada pencemaran udara konvensional, yaitu parameter 

CO, HC, SO2, NO2, TSP, PM10, PM2,5 dari sektor industri, transportasi, dan 

persampahan di Kabupaten Batang. Hasil inventarisasi ini akan diinput pada 

software AERMOD untuk memodelkan sebaran emisi. Permodelan AERMOD 

dipilih karena kemudahan dan kemampuannya memprediksi penyebaran dan 

konsentrasi pencemar udara ambien dalam periode hari, bulan, ataupun tahunan 

(Moreno-Silva et al., 2020). 



 Penyusunan tugas akhir ini ditujukan untuk menyusun rencana strategi 

reduksi emisi pencemaran udara Kabupaten Batang yang diatur dalam PP No. 22 

Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup yang tertuang dalam Rencan Perlindungan dan Pengelolaan Mutu Udara 

(RPPMU). Berdasarkan kajian PP No. 22 Tahun 2021, Kabupaten Batang 

dikategorikan ke dalam RPPMU Kelas III menimbang sebagian besar wilayah 

Kabupaten Batang akan digunakan sebagai Kawasan Industri. 

1.2 Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditentukan identifikasi 

masalah yang ada dalam perencanaan ini:  

1. Pencemaran udara memberikan dampak negatif bagi kesehatan manusia 

serta makhluk hidup lainnya, bahkan dapat menyebabkan kematian. 

2. Perkembangan industri, peningkatan kepadatan daerah, dan adanya praktik 

pembakaran sampah menyebabkan timbulnya pencemaran udara di 

Kabupaten Batang. 

3. Belum adanya upaya pemantauan kualitas udara ambien oleh Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Batang. 

4. Belum adanya sarana prasana pengelolaan emisi udara di Kabupaten 

Batang. 

5. Strategi pengendalian pencemaran udara yang diterapkan di Kabupaten 

Batang masih sedikit.  

6. Belum banyak kajian yang mendalam terkait tindakan untuk mengatasi 

pencemaran udara dari sektor transportasi, industri, dan persampahan di 

Kabupaten Batang. 

1.3 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil inventarisasi emisi udara konvensional dari sektor 

transportasi, sektor industri, dan sektor persampahan di Kabupaten 

Batang? 



2. Bagaimana hasil sebaran pencemar udara konvensional sektor 

transportasi, sektor industri, dan sektor persampahan Kabupaten Batang 

menggunakan pemodelan AERMOD? 

3. Bagaimana hasil perhitungan daya tampung beban pencemaran udara 

Kabupaten Batang? 

4. Bagaimana strategi pengendalian pencemaran udara konvensional sektor 

transportasi, sektor industri, dan sektor persampahan di Kabupaten 

Batang?  

1.4 Rumusan Tujuan 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan dari 

perencanaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Menginventarisasi emisi pencemar udara konvensional pada sektor 

transportasi, sektor industri, dan sektor persampahan di Kabupaten Batang. 

2. Mengetahui hasil sebaran pencemar udara konvensional sektor 

transportasi, sektor industri, dan sektor persampahan Kabupaten Batang 

menggunakan AERMOD. 

3. Mengetahui hasil perhitungan daya tampung beban pencemaran udara 

Kabupaten Batang.  

4. Menyusun strategi untuk pengendalian pencemaran udara konvensional 

sektor transportasi, sektor industri, dan sektor persampahan yang 

diterapkan di Kabupaten Batang.  

1.5 Pembatasan Masalah 

 Mengingat dan menimbang permasalahan yang akan dikaji, maka perlu 

adanya pembatasan masalah agar dapat dilakukan pembahasan yang lebih 

mendalam. Pada pembahasan masalah penelitian akan difokuskan pada hal – hal 

sebagai berikut:  

1. Cakupan wilayah atau lokasi perencanaan ini adalah Kabupaten Batang. 

2. Periode Inventarisasi emisi udara konvensional tahun 2022 – 2031. 

3. Parameter polutan udara konvensional yang dianalisis adalah SO2, NO2, 

CO, HC, TSP, PM10, dan PM2,5. 



4. Emisi polutan udara konvensional yang dianalisis merupakan emisi dari 

sektor transportasi, sektor industri, dan sektor persampahan.  

5. Sektor persampahan yang mencakup dalam perencanaan ini adalah 

persampahan domestik rumah tangga yang belum terlayani dan limbah 

pertanian.  

6. Sektor industri yang mencakup dalam perencanaan ini adalah industri 

pengolahan yang berpotensi menghasilkan emisi dan merupakan industri 

yang berdiri dan/atau akan berdiri sesuai periode inventarisasi emisi yang 

direncanakan. 

1.6 Rumusan Manfaat 

 Penyusunan perencanaan ini diharapkan dapat membawa manfaat sebagai 

berikut:  

1. Bagi Penulis Tugas Akhir 

a. Memberikan pengetahuan dan pemahaman terkait inventarisasi emisi 

pencemar udara konvensional sektor transportasi, sektor industri, dan 

sektor persampahan. 

b. Memberikan pengetahuan dan pemahaman terhadap penggunaan software 

pemodelan kualitas udara, dalam hal ini adalah software AERMOD. 

c. Memberikan gambaran dan teori mengenai strategi perencanaan 

pengendalian pencemaran udara. 

2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Batang  

Sebagai bahan pertimbangan dalam pencegahan dan pengendalian 

pencemaran udara yang terjadi pada kegiatan sektor transportasi, sektor 

industri, dan sektor persampahan di Kabupaten Batang. 

3. Bagi Masyarakat 

Memberikan referensi mengenai strategi pengendalian pencemaran udara 

untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam upaya minimasi dampak 

pencemaran udar
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